Pusat Kebudayaan Papua Selatan by Ruimassa, Santibo Bois et al.
 
2019; 2(1): 17- 23 
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/archi 
ISSN 2622-9151 (Print), ISSN 2622-9153 (Online) 
17 
 
 
 
 
 
Pusat Kebudayaan Papua Selatan 
Santibo Bois Ruimassa1*, Biatma Syanjayanta1, Atiza Nurhuzna1 
1Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Musamus 
*Email: santiboruimassa@gmail.com 
Info Artikel 
____________________ 
Sejarah Artikel: 
Diterima Januari 2020 
Disetujui Maret 2020 
Dipublikasikan Maret 2020 
____________________ 
Keywords: 
Kebudayaan; Arsitektur; 
Kontekstual 
 
 
Abstrak
 
____________________________________________________________ 
Sebagai wujud ungkapan terimaksih dan menghargai budaya leluhur sehingga rasa 
prihatin dan simpati dengan adanya pengaruh era globalisai pada kehidupan 
masyarakat di papua bagian selatan yang telah meninggalkan kebudayaan daerah 
dimana masyarakat cenderung beralih kepada budaya modern.sehingga alambat 
laun berbagai kekayaan budaya semakin di tinggikan dan terancan kelestariannya. 
Dalam hal ini, metode pengumpilan data yang oenulis gunakan dalam penititian ini 
yaitu Obdevasi, observasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung terhadap 
suatu objek dengan mengunakan seluruh panca indra.. Wawancara/Interview, 
wawancara adalah teknik pengumpulan data yang di gunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keteranagan lisan melalui pertanyaan langsung dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memmberikan keterangan. 
Dokumentasi, metode ini di gunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan museum dan data lain yang dapat mendukunng penelitian ini yaakni dengan 
cara mencari literatur dari buku (pustaka) dan pengambilan gambar. 
 
Abstract 
____________________________________________________________ 
As a form that refuses to be accepted and supports the culture of the ancestors so 
that they feel concerned and that simplifies the era of globalization in the lives of 
people in Papua in the South that have been approved in relation to the areas where 
the community is increasing the work of modern culture. In this case, the method 
of collecting data used in this research is Observation, observation is the activity 
of direct monitoring of an object by using all five senses. Interview / Interview, 
interview is a data conversion technique used by researchers to be able to seek 
help- verbal involvement through direct questions and face to face with people who 
can give information. Documentation, this method is used to obtain data relating 
to museums and other data that can support this research, namely by searching 
literature from books (literature) and taking pictures. 
 
 
 
  ISSN 2622-9153 (online) 
ISSN 2622-9151 (cetak) 
 
 
 
 
 
 
 
` 
Santibo Bois Ruimassa1 Biatma Syanjayanta1 Atiza Nurhuzna1 / Musamus Journal of Architecture 2 (1) (2019) 
 
18 
 
1. Pendahuluan 
Papua terdiri dari 2 provinsi yaitu papua 
barat dan papua itu sendiri, Papua memiliki 
tarusan suku asli yang sejak lama menempati 
belantara papua,diantaranya: Suku dani, 
Enggros, Sentani, Biak, Serui, Manokwari, 
Waropen, Wamena, Asmat, Mappi, Marind, 
Boven Digoel. [1] Kelompok asli  papua terdiri 
atas 1068 suku dengan 1068 bahasa yang berbeda 
pula, tribal arts yang indah dan terkenal di dunia 
dan di buat oleh suku asmat, marind, kamoro, 
dani dan sentani. Provinsi papua paling timur 
indonesia yang memiliki luas sekitar 420.000 
km2 (empat ratus dua puluh ribu kilometer  
persegi) dengan 29 kabupaten dan 268 
bahasa.diantaranya 4 kabupaten yang mendiami 
wilayah bagian selatan papua adalah 
kab.Merauke. Sebagai wujud ungkapan 
terimaksih dan menghargai budaya leluhur 
sehingga rasa prihatin dan simpati dengan 
adanya pengaruh era globalisai pada kehidupan 
masyarakat di papua bagian selatan yang telah 
meninggalkan kebudayaan daerah dimana 
masyarakat cenderung beralih kepada budaya 
modern.sehingga alambat laun berbagai 
kekayaan budaya semakin di tinggikan dan 
terancam kelestariannya. [2] Untuk 
memperkenalkan  serta melindunggi budaya 
(ukiran, ragam hias, tarian,warnah, hinian dan 
tradisi) yang patut di lestarikan sebagai cagar 
budaya daerah, di mana sejarah merupakan 
tempat berpijak hari ini,esok dan seterusnya. 
Maka di perlukan satu pusat kebudayaan yang 
berfungsi sebagai sarana etalase atau tempat 
informasi yang memperkenalkan kebudayaan 
papua bagian selatan. 
Tujuan penelitian adalah mendapakan 
perancangan tapak pusat kebudayaan papua 
selatan di kota merauke yang aksebilitas dan 
kontekstual serta merancang bangunan yang di 
fungsikan sebagai sarana Etalase yang 
memperkenalkan budaya Papua selatan, dengan 
pendekatan Asitektur Kontekstual. 
2. Metode Penelitian  
2.1. Lokasi Pengambilan Data 
  Adapun tempat penelitian di museum 
negri expo jayapurajaln raya waena, kecamatan 
abepura kota jayapura provinsi papua dan museun 
uncen jayapura yang berlangsung pada bulan 
tanagal 20-29 april 2013. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Lokasi penelitian museum negeri expo dan 
uncen 
 
2.2. Jenis dan Sumber Data 
2.2.1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini merupakan data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang di peroleh melaui proses pengambilan dari 
penelitian tentang museum, teknik yang di 
gunakan dalam pengumpilan data primer antara 
lain observasi,wawancara, dan dokumentasi. Data 
sekunder adalah data yang di peroleh dari bahan-
bahan kepustakaan yang  berhubungan dengan 
penelitian ini. 
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2.2.2. Sumber Data 
Sebagai acuan suber data di ambil dari 
Museum negeri expo jayapura  provisi papua 
dan musem uncen jayapura responden dari 4 
kabupaten yang ada di papua selatan untuk 
mendukung penelitian sumber data yang di 
peroleh antara lain data yang di dapat 
secara langsung pada lokasi penelitian dan 
data kepustakaan yang bersumber dari 
buku laporan, jurnal, wawancara, instansi 
terkait, internet dan lain-lain. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Fungsi 
Perancangan pusat kebudayaan papua 
selatan berfungsi untuk memprkenalkan 
budya papua bagian selatan kepada 
masyrakat luas dan melalui perancangan 
ini juga bertujuan untuk selalu menjaga 
dan melestarikan budaya leluhur untuk 
selalu dirawat dan diteruskan turun 
temurun. 
3.2. Analisis Kebutuhan dan Besaran ruang  
[3] Untuk mendapatkan luasan tapak yang 
harus di sediakan, maka hal yang harus di 
lakukan terlebih dahulu adalah menhitung 
besaran ruang yang sesuai dengan kebutuhan 
pada bangunan. Untuk menghitung besarab 
ruang maka kita terlebihg dahulu mengetahui 
pelaku kegiatan, aktifitas dan kebutuhan ruang. 
Tabel berikut adalah pelaku aktivitas dan 
kkebutuhan ruang. 
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3.3. Perancangan  
3.3.1. Lokasi tapak 
 
[4]Adapun lokasi pengelolahan data untuk 
perancangan kebudayaan papua selatan di 
merauke terletak di kelurahan kelapa lima sesuai 
dengan revisi tata ruang wilayah kota tahun 
2005-2015. 
 
3.3.2. Sirkulasi 
Sirkulasi dalam tapak meliputi sirkulasi dari 
tapak ke bangunan dan sirkulasi parkir. Sirkulasi 
dari tapak mengikuti perletakan pola masa 
bangunan 
 
 
Untuk menentukan jenis pola parkir yang 
terpilih maka di tentukan berdasarkan pada 
kriteria berikut:  
 
 
Berdasarkan hasil anlisis di atas maka pola 
parkir yang tepat untuk di terapkan pada pusat 
kebudayaan papua selatan adalah alternatif 2 
 
 
 
3.3.3. Wujud bangunan 
 
Wujud pada banguanan dari perancangan pusat 
kebudayaan papua selatan lebih menonjiolkan 
keselarasan antara budaya tradisional dan 
budaya modern (tema arsitektur kontekstual). 
 
3.3.4. Tata masa bangunan 
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Pola masa bangunan di gunakan untuk  
menentukan tata letak suatu bangunan yang satu 
dengan yang lainya sesuai dengan fungsi dan 
hubungan dari bangunan yang satu dengan 
yanng lainnya. Kecepatan bergerak merupakan 
salah satu syarat yang harus di perhatikan 
dalamm menentukan pola tata masa terhadap 
museum. Agar terciptanya sirkulasi yang mudah 
antar bangunan maka penentuan pola masa 
bangunan di dasarkan analisis berikut 
 
 
4. Kesimpulan  
Dari hasil maka dapat di ambil  kesimpulan 
sebagai berikut: 
1.Pusat kebudayaan papua selatan di Merauke 
dengan pendekatan arsitektur kontekstual 
merupakan suatu wadah untuk memperkenalkan 
budaya paua selan yang dalam perancangannya 
di lengkapai dengan fasilitas-fasilitas 
penunjang,diantaranya: Bangunan auditorium, 
bangunan museum, bangunan pengelola(kantor 
pengelola), bangunan penunjang(cafe dan 
perpustakaan) dan fasilitas lainnya.Pendekatan 
arsitektur kontekstual di terapkan pada bentuk 
bangunan, material bangunan , sistem 
pengawahaan dan pencahayaaan alami,diaman 
penmanfaatan ruang-ruang perletakan bangunan 
dan zoning di sesuakan dengan kindisi iklim 
setempat,sehingga pusat kebudayaan papua 
selatan dapat menjadi tempat yang strategis dan 
nyaman untuk di kunjungi serta menjadi ikon 
bagi kota Merauke. 
2.Tapak yang di rencanakan untuk membangun 
pusat kebudayaan papua selatan terletak pada 
jalan TMP dan jalan CEMARA ( depan libra) 
kelurahan kelapa lima merauke dengan luasan 
sebesar 3,7125 m2 ( 3,37 h). Tapajk yang di 
rencanakan suda sesuai kriteria, yakni:berada 
pada pusat kota sehingga mudah untuk di 
jangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, luasan 
tapak yang mencakupi dan terdapat utilitas kota. 
Hubungan ruang dan srkulasi dalm tapak 
mengikuti pola linear dan terpusat, sehingga 
sirkulasi dalam tapak dapat berjalan dengan 
lancar penataan ruang luar yang memadai, 
seperti adanya taman di sekitar bangunan yang 
dilengkapi tugu yang melambangkan 
kebudayaaan papua selatan.  
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